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Bab III 

Setting Penelitian 

A. Setting Lokasi 

1. Keadaan Umum Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan wilayah dimana diadakan suatu 

penelitian. Dalam penentuan daerah penelitian ini tidak ada ketentuan 

seberapa luas yang harus dimulai untuk ditetapkan sebagai lokasi penelitian. 

Pendapat tersebut dikemukakan oleh Sutrisno Hadi yang menyatakan bahwa: 

“Research sudah tidak diadakan atau dilaksanakan dimana-mana atau 

disembarang tempat, melainkan tempat-tempat yang terbatas dan waktu atau 

peristiwa terbatas pula”. 

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa penentuan lokasi 

penelitian sangatlah penting sesuai dengan menentukan daerah penelitian atau 

mempermudah dalam melakukan penelitian. 

Daerah penelitian ditetapkan di Desa Bangsring Kecamatan 

Wongsorejo Kabupaten Banyuwangi karena melihat dari beberapa 

pertimbangan dan ketertarikan yaitu: 

a. Adanya inisiasi aktor (civil society) atau perencanaan masyarakat dalam 

pemulihan ekosistem laut, akan pentingnya pelestarian lingkungan. 

b. Unsur keterjangkauan bagi peneliti baik dari segi waktu, tempat dan biaya. 

c. Karena laut bangsring mempunyai sumberdaya alam yang melimpah 

seperti ikan hias dan terumbu karang sehingga memerlukan perhatian yang  
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d. cukup besar untuk menjaga kekayaan tersebut agar tidak dirusak oleh 

oknum-oknum tidak bertanggung jawab. 

e. Pengelolaan lingkungan dan pemulihan yang dilakukan oleh nelayan 

tradisional dapat berdampak terhadap kesejahteraan masyarakat yang lebih 

maju namun tanpa harus merusak lingkungan.  

Dari beberapa pertimbangan di atas maka inisiasi yang dilakukan oleh 

kelompok nelayan tradisional tergolong baru dan dapat memberikan motivasi 

untuk lebih memandang lingkungan sebagai hal yang penting, bukan hanya 

objek pemuas dalam mencari ekonomi keluarga. Karena lingkungan akan 

habis atau punah apabila tidak di manfaatkan atau dikelola dengan sebaik 

mungkin. Selain itu apa yang dilakukan oleh aktor khususnya civil society 

disini mulai memunculkan sikap kesadaran terhadap lingkungan. Dan dengan 

kondisi lingkungan yang sesuai dengan pertanyaan permasalahan yang 

dibutuhkan sehingga data-data yang diterima dari Informan dan pengamatan 

pribadi terhadap lingkungan mendapatkan sebuah gambaran atau lukisan yang 

secara sistematis, faktual, akurat mengenai fakta-fakta sifat serta hubungan 

studi kasus yang di selidiki. 

1) Gambaran Umum Kabupaten Banyuwangi 

Kabupaten Banyuwangi terletak diantara koordinat 7
0 

43’ - 8
0
46’ 

Lintang Selatan (LS) dan 113
0
53’ - 114

0
38’ Bujur Timur (BT) dengan 

batas-batas wilayah sebagai berikut: 

 Sebelah Utara : Kabupaten Situbondo dan Bondowoso 

 Sebelah Selatan : Samudera Indonesia 
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 Sebelah Timur : Selat Bali 

 Sebelah Barat : Kabupaten Jember dam Bondowoso 

Luas wilayah Kabupaten Banyuwangi 5.782,5 km
2
 dibagi dalam 24 

kecamatan, 189 desa dan 28 kelurahan. Kabupaten Banyuwangi terletak 

pada ketinggian 0-1000 meter di atas permukaan laut, yang merupakan 

daratan rendah. Dataran tinggi terletak dibagian barat dan utara dimana 

terdapat gunung-gunung yang berbatasan dengan kabupaten Situbondo, 

Bondowoso, dan Jember. Sedangkan bagian timur dan selatan merupakan 

dataran rendah persawahan. 

Seperti daerah-daerah lainnya, Kabupaten Banyuwangi memiliki 

iklim tropis dengan suhu rata-rata 25
0 

- 30
0
 C, curah hujan antara 

Nopember sampai dengan April. Setiap tahun dijumpai periode bulan 

basah dan bulan kering dimana bulan basah dengan curah hujan diatas 180 

mm yaitu bulan Januari dan Maret dengan rat-rata hari hujan 20-25 hari. 

Sedangkan bulan terkering adalah bulan Agustus, September dan April 

dimana hari hujan pada bulan kering terdapat antara 0-5 hari/bulan. 

2) Gambaran Umum Kecamatan Wongsorejo 

Kecamatan Wongsorejo merupakan wilayah Kabupaten 

Banyuwangi yang berada paling utara, memiliki luas 462.61 Km² dengan 

jumlah penduduk total 74.698 jiwa yang terdiri dari 12 desa dan 30 dusun. 

Posisi koordinat antara 7°53’00’ LS – 8°03’00’’ LS dan antara 114°14’ 

BT – 114°26’00’ BT. Secara geografis, Kecamatan Wongsorejo berada di 

ketinggian 1500 M di atas permukaan laut. Hal ini berdampak terhadap 
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bentuk wilayah yang rata-rata berkontur berombak hingga 100%. 

Sedangkan letaknya, secara geografis 30 km dari ibu kota kabupaten. 

Adapun batas-batas wilayahnya, yaitu:  

 Sebelah Utara :Kabupaten Situbondo 

 Sebelah Barat :Kabupaten Bondowoso 

 Sebelah Timur :Selat Bali 

 Sebelah Selatan :Kecamatan Kalipuro 

3) Gambaran Umum Desa Bangsring 

 Desa Bangsring terletak pada wilayah dataran rendah dengan 

koordinat antara 135, dengan 6 km atau 1.558.377 dengan luar wilayah 

843.796,3 ha/m
2
 dengan jumlah penduduk 5.192 jiwa. Adapun batas-batas 

wilayah Desa Bangsring yaitu: 

 Sebelah Barat :Hutan 

 Sebelah Timur :Selat Bali 

 Sebelah Utara :Desa Bengkak 

 Sebelah Selatan :Desa Kalipuro dan Ketapang 

Tabel 2.1 Iklim di Desa Bangsring 

No Uraian Satuan 

1 Curah hujan 500 Mm 

2 Jumlah bulan hujan 3 bulan 

3 kelembapan 10 % 

4 Suhu rata-rata harian 35 
0
C 

5 Tinggi tempat dari permukaan laut 37 mdl 

Sumber: Profil Desa Bangsring Tahun 2015 
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Desa Bangsring merupakan Desa yang terletak dibagian utara 

Kabupaten Banyuwangi. Desa ini juga merupakan desa yang terkenal 

sebagai salah satu pemasok ikan hias terbesar di Indonesia, dengan 

pemasaran ekspor keberbagai Negara di dunia seperti Negara-negara Asia, 

Eropa dan Amerika. Pemasaran lokalnyapun tidak kalah banyak. Pengepul 

ikan hias di Bangsring memasarkan ke kota-kota besar di Pulau Jawa 

seperti Jakarta, Bandung, Semarang, Yogyakarta, Surabaya, dan kota-kota 

sekitarnya. 

Desa bangsring merupakan daerah pesisir yang mempunyai potensi 

sumberdaya alam yang cukup besar terutama di sektor pertanian, 

perkebunan, perikanan dan pariwisata. Desa Bangsring terdapat 

sumberdaya manusia yang memadai, dengan jumlag penduduk 5.192 jiwa. 

Secara administratif Desa Bangsring terdiri dari 3 dusun 11 rukun 

warga(RW) dan 40 rukun tetangga (RT). Peta Desa Bangsring dapat 

dilihat pada lampiran 1.1 

4) Gambaran Umum Laut Bangsring 

Laut Bangsring terletak di Dusun Krajan, Desa Bangsring, 

Kecamatan Wongsorejo, Kabupaten Banyuwangi. Untuk mencapai lokasi 

pantai Bangsring dari pusat kota jaraknya hanya sekitar 9 km kearah 

Pelabuhan Ketapang, tepatnya 2 km sebelah utara Pantai Watudodol, yang 

bisa dicapai dengan motor maupun mobil dalam waktu 20 menitan. Luas 

Laut Bangsring 88,23 Hadapat di lihat dalam Peta Laut Bangsring yaitu 

pada lampiran 1.2 
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Potensi sumberdaya alam Laut Bangsring yang dimiliki yaitu ikan 

hias dan terumbu karang. Berbagai macam jenis ikan hias yang indah 

terdapat di Laut Bangsring, selain ikan hias yaitu terumbu karang yang 

eksotis. Walaupun sebelum tahun 2008 terumbu karang dikawasan 

Bangsring sempat rusak karena penangkapan nelayan menggunakan 

potassium yang tidak ramah lingkungan, namun setelah dibentuknya 

kelompok KNIH-SB yaitu kelompok Nelayan Ikan Hias Samudera Bakti 

yang kemudian mengadakan pertemuan, pembinaan, dan sosialisasi 

kepada nelayan-nelayan agar tidak menggunakan alat tidak ramah 

lingkungan sebagai alat penangkapan mereka, lambat laun perbaikan 

terumbu karang di kawasan Bangsring menjadi lebih baik bahkan 

mencapai 70%. Hal ini dibuktikan di kawasan tersebut terdapat wisata 

Bansring Underwater (BUNDER) yaitu wisata snorkeling di sepanjang 

pantai bangsring dengan melihat keindahan terumbu karang. 

2. Kondisi Ekonomi 

a. Penduduk 

Desa Bangsring memiliki jumlah penduduk sebesar 5.192 jiwa 

pada tahun 2015, dengan perbandingan penduduk Perempuan 2.859 jiwa 

sebesar jiwa dan penduduk laki-laki sebesar 2.333 jiwa. 

Tabel 2.2 Jumlah Penduduk Desa Bangsring Berdasarkan Jenis Kelamin 

dan Dusun 

No Wilayah 

Penduduk Jumlah 

Laki-laki Perempuan  
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1 Dusun Krajan I 1200 1396 2596 

2 Dusun Krajan II 525 675 1200 

3 Dusun Paras Putih 608 788 1396 

Sumber : Profil Desa Tahun 2015 

 

Tabel 2.3 Jumlah Penduduk Desa Bangsring Berdasarkan Pengelompokan 

Umur 

Usia Laki-laki Perempuan 

0 - 12 bulan 16 orang 12 orang 

1 - 4 tahun  103 orang 124 orang 

5 - 7 tahun  229 orang 271 orang 

8 - 18 tahun  481 orang 527 orang 

19 - 56 tahun  1.391 orang 1.499 orang 

57 - 75 tahun  346 orang 411 orang 

Lebih dari 75 tahun  20 orang 17 orang 

Sumber: Profil Desa Bangsring Tahun 2015 

b. Sarana dan Prasarana Desa 

Di Desa Bangsring terdapat sarana dan prasarana yang bertujuan 

untuk memudahkan kegiatan seluruh warga desa yang dapat mendukung 

pembangunan desa secara fisik maupun non fisik dengan baik. Berikut ini 

sarana dan prasarana yang terdapat di Desa Bangsring yaitu : 

1) Fasilitas Pendidikan 

Sebagai desa yang sedang berkembang, Desa Bangsring 

memerlukan sumber daya manusia yang berkualitas agar bisa 
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membangun desa dengan memaksimalkan potensi yang ada. Fasilitas 

pendidikan yang ada di Desa Bangsring antara lain 1 PAUD yang 

mempunyai 43 murid dan 3 guru, 1 Taman Kanak-kanak (TK) swasta 

yang mempunyai 41 murid dan 4 guru, 4 Sekolah Dasar Negeri (SDN) 

yang yang terdiri dari 3 Pemerintah dan 1 Swasta yang keseluruhan 

mempunyai 463 murid dan 36 guru, 1 Sekolah Luar Biasa (SLB) yang 

mempunyai 21 murid dan 5 guru, 1 Madrasah Sanawiyah (MTS) yang 

mempunyai 78 murid dan 10 guru. Sedangkan untuk Sekolah 

Menengah Atas (SMA/Sederajat) baik negeri ataupun swasta belum 

ada di Desa Bangsring. Dan terdapat 1 Perpustakaan Desa/Kelurahan 

yang terletak di kantor Desa Bangsring. Fasilitas yang ada cukup 

memadai. Dari segi fisik gedung-gedung sekolah tersebut masih layak 

pakai. 

2) Fasilitas Kesehatan 

Desa Bangsring berusaha untuk menjadi desa yang sehat, untuk 

itu diperlukan fasilitas kesehatan yang diharapkan bisa mendukung 

upaya tersebut sehingga Desa Bangsring berhasil menjadi desa sehat. 

Di Desa Bangsring terdapat 1 unit Puskesmas pembantu (Pustu), 11 

Unit pos Layanan Terpadu (Posyandu), dan 1 unit Poskesde, 

sedangkan untuk Puskesmas dan Poliklinik belum tersedia di Desa 

Bangsring. 

Tenaga Paramedis yang tersedia di Desa Bangsring Yaitu 1 

orang Bidan, dan 1 orang Perawat/Mantri Kesehatan. Sedangkan bagi 
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tenaga kesehatan terlatih yaitu 2 orang dukun pengobatan alternatif, 

dan 18 orang dukun bersalin. 

3) Fasilitas Peribadatan 

Sarana peribadatan yang ada di Desa Bangsring adalah 7 

Masjid, 28 Mushallah dan 1 Pura. Sarana ibadah ini cukup untuk 

menampung rutinitas kegiatan ibadah di Desa Bangsring yang 

mayoritas masyarakatnya pemeluk agama islam. Keadaan bangunan 

Masjid, Mushallah saat ini sebagian ada yang memerlukan rehap 

pembangunan kembali karena bangunannya sudah rusak berat /ringan, 

yaitu 2 Mushallah yang tergolong rusak. 

4) Fasilitas Olahraga 

Fasilitas yang menunjang aktivitas olahraga masyarakat Desa 

Bangsring yaitu 2 lapangan sepak bola, 1 lapangan untuk bola Voli dan 

1 arena untuk tennis.  

5) Fasilitas Perdagangan  

Masyarakat Desa Bangsring dalam melakukan aktivitas jual 

beli bertempat di took peracangan yang berjumlah 28 toko, dan 1 pasar 

desa. Selain itu terdapat usaha peternakan 1 unit, dan pengolahan kayu 

sebanyak 1 unit. 

6) Fasilitas Umum 

Sarana umum merupakan sarana penunjang yang berperan 

penting bagi aktivitas masyarakat Desa Bangsring. Adapun sarana 

umum yang ada di Desa Tumpakkepuh adalah tersedianya Balai Desa 
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yang representatif dengan didukung adanya ruang pertemuan, ruang 

rapat, ruang pelayanan, dan sebagainya. 

Jaringan listrik yang disediakan oleh Perusahaan Listrik Negara 

(PT PLN) dalam bentuk distribusi Saluran Udara Tegangan Menengah 

dan Saluran Udara Tegangan Rendah. Sarana listrik/jaringan listrik 

desa, dusun-dusun yang ada di Desa Bangsring (3 dusun), 1 dusun dan 

beberapa titik lokasi masih ada yang belum terjangkau layanan listrik 

pedesaan dan sebagaian besar rumah tangga telah menggunakan 

penerangan lampu listrik. Pada beberapa fasilitas umum seperti tempat 

pemakaman umum sampai saat ini belum terpasang lampu penerangan 

sehingga memerlukan penambahan pemasangan lampu. Penerangan di 

lokasi tersebut jika malam hari gelap, sehigga sangat rawan untuk 

terjadinya tindakan kriminal, mengganggu keamanan serta stabilitas 

aktifitas warga. 

Fasilitas umum selanjutnya adalah saluran drainase, fasilitas 

tersebut dibedakan menjadi 3 yaitu drainase primer (sungai), drainase 

sekunder (terdapat di pinggir jalan kabupaten) dan drainase tersier 

(terdapat di pinggir jalan desa). Fasilitas penting lainnya adalah akses 

jalan yang menghubungkan daerah satu dengan daerah lainnya yang 

ada di Desa Bangsring. 

Di Desa Bangsring, jalan juga merupakan salah satu fasilitas 

umum yang menunjang kegiatan perekonomian desa baik dari segi 

usaha perikanan,  pariwisata dan kegiatan pendidikan. Jalan raya 
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merupakan penunjang kegiatan pengembangan investasi pada suatu 

wilayah. Fasilitas umum yang terdapat di desa pesisir merupakan 

penunjang berkembangnya perekonomian desa. Desa Bangsring 

merupakan desa yang dilewati jalan lintas utara yang menunjang 

perekonomian masyarakat dan memperlancar investasi di kawasan 

tersebut.  

Sarana jalan khususnya jalan aspal di Desa  Bangsring pada 

umumnya cukup baik, tetapi ada beberapa titik yang rusak, pada saat 

musim hujan jalan menjadi licin dan becak, dan yang menjadi catatan 

adalah kelas jalan kurang sesuai dengan tonase kendaraan. Jalan 

lingkungan yang berada di Desa Bangsring yag tersebar di 40 RT dan 

11 RW di 3 dusun masih banyak jalan tanah. Apalagi musim hujan 

datang lingkungan di sekitarnya banjir dan becek sehingga 

mengganggu aktifitas warga serta dapat menyebabkan wabah penyakit 

diare dan demam berdarah. Permasalahan jalan ini apalai tidak cepat 

diatasi maka akan mengakibatkan terganggunya aktifitas dan 

pertumbuhan ekonomi Desa Bangsring. 

c. Karakteristik Perekonomian Desa Bangsring 

Tabel 2.4 Pendapatan Riil keluarga di Desa Bangsring Perbulan 

No Uraian Keterangan 

1 Jumlah kepala keluarga 2.117 KK 

2 Jumlah anggota keluarga 5.192 orang 

3 Jumlah pendapatan kepala keluarga Rp 1.600.000,00 
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4 Jumlah pendapatan dari anggota keluarga 

yang bekerja 
Rp 750.000,00 

 Jumlah total pendapatan keluarga Rp 2.350.000,00 

 Rata-rata pendapatan peranggota 

keluarga 
Rp 50.000,00 

Sumber: Profil Desa Bangsring Tahun 2015 

Mayoritas penduduk Desa Bangsring mempunyai mata 

pencaharian sebagai petani dan nelayan, dengan masyarakat yang bermata 

pencaharian sebagai nelayan sebanyak 37 orang, tidak mempunyai 

matapencaharian tetap sebanyak 412 dan terkadang beberapa orang dari 

jumlah tersebut ikut berlayar menangkap ikan bersama nelayan yang lain 

apabila tidak ada pekerjaan lain,  yang bermata pencaharian sebagai petani 

sebanyak 1.614 orang, yang buruh tani 1.276 orang, yang bekerja sebagai 

buruh migran dan PNS sebanyak 43 orang, pedagang keliling 22 orang, 

peternak dan montir 10 orang,  pensiunan PNS/Polri/TNI 8 orang, 

pengusaha kecil dan menengah 31 orang, karyawan perusahaan swasta 160 

orang, sopir dan tukang cukur sebanyak 29 orang serta bermata 

pencaharian tukang batu/kayu sebanyak 74 orang. 

Berdasarkan mata pencaharian penduduk terlihat bahwa sektor 

pertanian merupakan sektor penting dalam menunjang perekonomian Desa 

Bangsring. Sektor perikanan menjadi penggerak pendukung perekonomian 

masyarakat Desa Bangsring. Sektor perikanan menjadi penggerak 

pendukung perekonomian masyarakat Desa Bangsring mengingat letaknya 

yang berbatasan langsung dengan pantai. Sebagian besar penduduk Desa 

Bangsring bermata pencaharian sebagai buruh tani dan petani, namun ada 
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juga yang berprofesi sebagai nelayan ikan hias dan nelayan ikan untuk 

ikan konsumsi, ikan hasil tangkapan nelayan sebagian dipasarkan di 

daerah Desa Bangsring, Bali, dan sebagian di eksport.  

Bertitik tolak dari upaya untuk meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan masyarakat pesisir khususnya nelayan ikan hias di Desa 

Bangsring, nelayan dan pengepul ikan hias melakukan pembentukan 

kelompok dengan tujuan agar dapat melakukan pengelolaan sumberdaya 

perikanan khususnya ikan hias laut, melakukan pelestarian laut melalui 

kegiatan penangkapan dan penanganan ikan hias dengan cara yang ramah 

lingkungan dan dapat mengantisipasi masalah-masalah yang berkaitan 

dengan penangkapan, penanganan dan perdagangan ikan hias laut. Di Desa 

Bangsring terdapat suatu Zona Perlindungan Bersama (ZPB), Zona 

Perlindungan Bersama (ZPB) adalah daerah yang khusus ditujukan bagi 

pemeliharaan sumberdaya perikanan melalui perlindungan terhadap 

tempat pemijahan induk ikan, terutama ikan terumbu karang, yang 

termasuk dalam daerah administratif Pemerintah Kabupaten Banyuwangi.  

3. Kondisi Sosial Politik di Desa Bangsring 

Berdasarkan data yang ditemukan dapat digambarkan bahwa di Desa 

Bangsring terdapat 10 lembaga politik yang mempunyai dukungan dari 

masyarakat, yaitu partai Golkar, PKB, PPP, PDIP, Demokrat, Hanura, 

Gerindra, PKS, Nasdem, PAN. Sedangkan dalam tingkat partisipasi 

masyarakat di Desa Bangsring dalam pemilu dapat dilihat dalam tabel. 

Tabel 2.5 Partisipasi Masyarakat Desa Bangsring dalam Pemilu 
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jumlah penduduk yang mempunyai hak pilih pada 

pemilu Bupati/Walikota lalu 
4.213 orang 

Jumlah penduduk yang mempunyai hak pilih dalam 

pemilu Gubernur lalu 
4.520 orang 

Jumlah pemilih yang menggunakan hak pilih dalam 

pemilu Bupati/Walikota lalu 
3.103 orang 

Jumlah Pemilih yang menggunakan hak pilih dalam 

pemilu Gubernur lalu 3.127 Orang 

Sumber: Profil Desa Bangsring Tahun 2015 

 

Jika melihat dari tingkat partisipasi masyarakat Desa Bangsring dalam 

pemilu Bupati yang baru diselenggarakan pada bulan Desember lalu maka 

dapat terlihat bahwa sebanyak 1.110 orang golput, sekitar 26,4% tidak 

memberikan hak suaranya. Dan 73,6% memberikan hak suaranya, jika melihat 

data tersebut maka antusiasme masyarakat dalam memberikan hak suaranya 

tergolong cukup aktif, karena lebih dari 50% masyarakat memberikan hak 

suaranya. Walaupun sangat disayangkan masyarakat Desa Bangsring masih 

banyak yang memilih golput. Namun jika melihat dari pemilu Gubernur cukup 

mengalami kemajuan dimana dalam pemilihan Gubernur angka golput 

mencapai 30,8%. Sedangkan dalam pemilu Bupati cukup turun angka golput 

sebanyak 4,4%. 

4. Kondisi Sosial Keagamaan Desa Bangsring 

Mayoritas penduduk Desa Bangsring memeluk agama islam, yaitu 

sebanyak 2.429 laki-laki dan 2.681 perempuan jika di total 5.110 orang. 

Sebenarnya di Desa Bangsring terdapat penduduk Desa Bangsring memeluk 

agama lain seperti Kristen sebanyak 19 orang, Hindu dan Budha sebanyak 63 

orang. Selain itu di desa Bangsring memiliki tempat peribadatan seperti 
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Masjid dan pura. Sedangkan bagi yang beragama Kristen tidak terdapat tempat 

peribadatan Gereja di Desa Bangsring. 

5. Kondisi Interaksi Sosial dan Budaya Masyarakat Desa 

Penduduk Desa Bangsring mayoritas beretnis Madura, yaitu sebanyak 

4.283 orang, penduduk yang etnis Sunda sebanyak 18 orang, etnis jawa 812 

orang, etnis Bali 54 orang, etnis Flores sebanyak 2 orang, etnis Sumba 2 

orang, etnis China 19 orang. Jika melihat data tersebut maka di desa 

Bangsring memiliki penduduk yang beretnis 8 jenis. Keadaan tersebut 

disebabkan karena Banyuwangi merupakan kota yang strategis di Jawa Timur, 

sebab Bnayuwangi merupakan perbatasan antara pulau Bali dan Jawa Timur, 

yang terbelah oleh selat Bali, sehingga dapat berjumpa dengan orang Bali 

maupun orang Sumba dan Flores di Kabupaten Banyuwangi, dan penduduk 

yang beretnis bermacam-macam itu terdapat di Desa Bangsring, karena letak 

lokasi Desa Bangsring dengan Pelabuhan Ketapang tidak terlalu jauh. 

Mayoritas penduduk Desa Bangsring memeluk agama islam. Tingkat 

kerukunan dan kestabilan hubungan antar masyarakat Desa Bangsring ini 

cukup terjaga dengan baik, dengan mayoritas penduduknya yang beragama 

islam bisa dilihat dari benyaknya kegiatan sosial keagamaan yang diadakan 

oleh masyarakat. Kegiatan sosial keagamaan yang sering dilakukan berupa 

tahlilan dan yasinan. Kegiatan ini juga menjadi suatu sarana diskusi untuk 

membahas dan mencari pemecahan permasalahan sosial di masyarakat. 

Tatanan sosial masyarakat juga di dominasi oleh masyarakat nelayan dan 
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petani dimana pria berperan sebagai tulang punggung keluarga sementara 

wanita menjalankan tugas rumah tangga. 

B. Identifikasi Ekosistem Laut Bangsring 

Di laut bangsring kaya akan biota lautnya, sehingga tidak heran apabila 

laut bangsring dikatakan sebagai surganya penyelem. Namun sebelum tahun 2008 

laut bangsring rusak, hal tersebut disebabkan oleh nelayan yang melakukan 

penangkapan ikan dengan menggunakan potas yang dapat merusak terumbu 

karang yang dapat berakibat tershadap perginya ikan-ikan dari laut bangsring. 

Lambat laun nelayan mulai sadar, dan hal tersebut dipelopori oleh Ikhwan Arief. 

Potensi-potensi yang ada di laut bangsring antara lain: 

1. Ikan Hias 

Sumberdaya ikan hias di laut bangsring sudah tak diragukan lagi dan 

tersohor di banyak kalangan. Di kawasan bangsring ini memiliki berbagai 

macam jenis ikan hias yang indah. Karena potensi ikan hias di kawasan di 

desa bangsring tergolong baik, dan peningkatan ikan hias di kawasan 

bangsring ini sampai sekarang mencapai 40% , maka kawasan bangsring juga 

berpotensi sebagai sentral pusat ikan hias. Dianataranya ikan hias tersebut 

seperti ikan angel, sadar, platax, parrotfish, sedangkan biota lainnya yaitu bulu 

babi. 

2. Terumbu Karang 

Walaupun sebelum tahun 2008 terumbu karang dikawasan bangsring 

sempat rusak karena aktivitas penangkapan nelayan menggunakan potassium 

yang tidak ramah lingkungan. Namun  sekarang mulai pulih dan bahkan 
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kelompok nelayan samudera bakti melakukan transpalansi terumbu karang 

atau adopsi terumbu karang, dan keadaan terumbu karang di laut bangsring 

mulai pulih sampai 70%.Sehingga alangkah baiknya jika terus dikembangkan 

adopsi terumbu karang berpotensi meningkatkan pertumbuhan terumbu karang 

yang juga berperan sebagai habitat ikan-ikan sehingga pertumbuhan ikan pun 

juga dapat terus meningkat. 

3. Adanya BudidayaLaut 

Ikan kerapu merupakan salah satu ikan dengan nilai ekonomi yang 

tinggi. Selain itu ikan kerapu juga merupakan ikan konsumsi dengan peminat 

yang banyak dipasaran. Hal ini memacu masyarakat pesisir untuk memperoleh 

ikan kerapu dengan jumlah yang banyak. Sehingga masyarakat pesisir di desa 

bangsring ini berinisiatif untuk membudidayakan ikan kerapu yaitu dengan 

keramba jaring apung. 

Dengan adanya keramba jarring apung di kawasan laut bangsring ini 

dapat dikembangkan budidaya laut yang sudah dijalankan di kawasan 

bangsring ini seperti ikan kerapu, lobster, dan rajungan yang memiliki nilai 

ekonomis tinggi sehingga dapat meningkatkan penghasilan masyarakat 

nelayan di desa bangsring. 

Dalam bahasan ini kerugian dan kerusakan yang terjadi pada sebelum 

tahun 2008 diantaranya: 

1. Kerusakan Terumbu Karang 

Sebelum tahun 2008 terumbu karang mengalami kerusakan yang 

cukup parah yaitu mencapai 82% kerusakan ekosistem laut. Hal tersebut 
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disebabkan oleh aktivitas penangkapan ikan yang tidak ramah lingkungan 

oleh nelayan, yaitu menggunakan potassium dan bom. Terumbu karang 

menjadi mati dan rusak.  

2. Merosotnya Hasil Tangkapan ikan 

Dengan cara penangkapan ikan yang salah, dapat berimbas pada 

hasil tangkapan nelayan. Karena kian hari hasil tangkapan ikan nelayan 

semakin sedikit. Bahkan nelayan untuk mendapatkan ikan, harus ke tengah 

laut yang jaraknya cukup jauh dan membutuhkan modal operasional yang 

cukup tinggi. 

3. Hilangnya Biota Laut yang Berada di Pantai Bangring 

Terbukti di lapangan akibat dari penangkapan yang menggunakan 

potassium berimbas pada biota laut, karena awalnya ikan hias yang mudah 

di temukan di perairan laut bangsring cukup berlimpah namun kian hari 

sulit untuk menemukannya. Selain itu juga berkurangnya bintang laut. 

C. Perolehan Ikan Hias di Laut Bangsring 

Sebelum adanya pemulihan ekosistem laut yaitu sebelum tahun 2008 saat 

itu nelayan mencari ikan memakai bahan kimia agar mendapatkan hasil banyak. 

Ketika itu, ia bisa menangkap 20-25 ikan perhari. Namun, karena jumlah ikan di 

pantai kian menyusut, akhirnya banyak nelayan memilih cara yang lebih baik 

aman untuk menangkap ikan. Dan pada waktu kerusakan ekosistem laut semakin 

parah hasil tangkapan nelayan sehari hanya mendapatkan 5 sampai tujuh ekor ikan 

saja.
1
 

                                                             
1
 Andi, Wawancara , Desa Bangsring, 5 Januari 2016 


